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IDENTIFIKASI MODEL MENTAL CALON GURU FISIKA 

PADA MATERI CAHAYA 

 

Aestetika 

14690027 

 

INTISARI 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran model mental calon 

guru fisika dalam menjelaskan konsep dualisme partikel-gelombang cahaya pada 

fenomena efek fotolistrik, efek compton, dan radiasi benda hitam. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian ini melibatkan 83 

mahasiswa Pendidikan Fisika Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga 

yang telah mempelajari konsep partikel-gelombang cahaya pada mata kuliah 

fisika modern dan fisika kuantum. Model mental mahasiswa sebagai calon guru 

fisika, didapatkan melalui 5 butir soal essay dan wawancara semi-terstruktur. 

Wawancara dilakukan kepada 18 mahasiswa yang mewakili masing-masing 

model mental untuk menggali model mental secara lebih mendalam. Model 

mental ditentukan melalui: 1) jawaban mahasiswa baik dalam tes essay maupun 

tanggapan pada pertanyaan yang diajukan saat wawancara. 2) Jawaban tersebut 

diidentifikasi dengan cara dikumpulkan dan dikelompokkan berdasarkan 

kemiripan, keunikan, dan ragam model tertentu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa calon guru fisika memiliki tiga jenis 

model mental, yaitu model partikel, model hybrid, dan model gelombang. Pada 

fenomena efek fotolistrik, mahasiswa paling banyak menggunakan model partikel 

yaitu dengan mendeskripsikan cahaya sebagai kumpulan partikel yang bergerak 

menuju permukaan logam. Pada fenomena efek compton, mahasiswa paling 

banyak menggunakan model gelombang yaitu dengan mendeskripsikan perilaku 

cahaya sebagai gelombang sinus. Pada fenomena radiasi benda hitam, mahasiswa 

paling banyak menggunakan model gelombang yaitu dengan mendeskripsikan 

setiap pemantulan cahaya sebagai pancaran sinar gelombang.  

 

Kata kunci: model mental, efek fotolistrik, efek compton, radiasi benda hitam   
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IDENTIFYING PRE-SERVICE PHYSICS TEACHERS’ MENTAL 

MODEL OF LIGHT 

 

Aestetika 

14690027 

 

ABSTRACT 
 

This study aims to elicit pre-service physics teachers’ mental model of 

light to explain the wave-particle light concept in the photoelectric effect, 

compton effect, and blackbody radiation. 

This descriptive study involved 83 Physics Education students of the 

Faculty of Science and Technology of UIN Sunan Kalijaga who had taken the 

modern physics and quantum physics courses, in particulary at wave-particle 

light concept. The students’ mental model as pre-service physics teacher was 

obtained through 5 essay tests and semi-structures interview. Interview was 

conducted for 18 students who represent each mental model to explore the 

students’ mental models in more depth. The students’ mental model were 

determined through: 1) student answers and responses both in essay tests and in 

interview. 2) The answers were identified, collected and grouped based on 

similarity, uniqueness and variety of certain models. 

The results of this study show that pre-service physics teachers have three 

types of mental models, i.e. the particle model, the hybrid model, and the wave 

model. The particle model was the most frequently used by the students while 

explaining the photoelectric effect, light behaves as a particle until it hits the 

metal surface. The wave model was the most frequently used by the students while 

explaining the compton effect, light behaves as a sinus wave. The wave model was 

the most frequently used by the students while explaining the blackbody radiation, 

each light reflection reflects as light beam. 

 

Keyword: mental model, photoelectric effect, compton effect, blackbody radiation   
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan fisika memiliki peranan yang penting dalam menyiapkan 

sumber daya manusia yang berkualitas dan profesional dibidangnya untuk 

menghadapi era industrialisasi dan globalisasi. UIN Sunan Kalijaga sebagai 

lembaga pendidikan tinggi telah menyiapkan sumber daya manusia untuk 

membangun peradaban bangsa Indonesia, salah satunya adalah calon tenaga 

pengajar atau calon guru  (Murtono, 2015). Calon guru harus dibekali dengan 

ketrampilan dan pengetauan yang sesuai dengan apa yang dibutuhkan agar 

menjadi seorang guru profesional.  

Hal tersebut dijelaskan dalam Pasal 10 ayat (1) dalam Undang-undang 

Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, yaitu 

“Kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 meliputi kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 

profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi”. Terkait dengan 

kompetensi profesional bagi seorang guru, mahasiswa pendidikan fisika 

diharapkan dapat menguasai materi fisika dengan baik karena akan menjadi 

guru fisika yang mengajarkan materi fisika tersebut kepada peserta didik, 

khususnya untuk peserta didik tingkat sekolah menengah. Oleh karena itu, 

pembelajaran fisika di tingkat perguruan tinggi diupayakan dapat disampaikan 

dengan terstruktur agar tidak terjadi kesalahan pemahaman konsep. 

Pembelajaran fisika yang terstruktur dimulai dari menyelesaikan 

permasalahan yang terkait langsung dengan kehidupan sehari-hari. Hal 

tersebut dapat membantu calon guru fisika dalam membangun pengertian dan 

pemahaman fisika yang lebih bermakna. Pembelajaran bermakna merupakan 

proses pengaitan antara informasi baru dengan konsep-konsep yang relevan 

yang terdapat dalam struktur kognitif (Rusman, 2012). Penyelesaian masalah 

maupun pemahaman gejala fisika dalam kehidupan sehari-hari mengharuskan 

calon guru fisika memahami gejala tersebut dalam tiga tingkat representasi. 
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Menurut Suparno (2013), tingkat representasi pembelajaran fisika dapat dibagi 

menjadi tiga bagian yaitu mikroskopis, visual/makroskopis, dan alam semesta. 

Berkaitan dengan hal tersebut, Corpuz (2006) menyatakan bahwa calon guru 

fisika akan lebih sulit untuk memahami fenomena fisis dalam level 

mikroskopis daripada fenomena fisis di level makroskopis karena dalam level 

mikroskopis tidak dapat diamati secara langsung. 

Pembelajaran fisika yang termasuk kedalam level mikroskopis adalah 

fisika modern. Untuk menjelaskan proses penting dalam fisika modern, 

konsep cahaya merupakan hal yang paling sering digunakan. Oleh karena itu, 

mahasiswa sebagai calon guru fisika, akan cenderung memiliki beberapa 

kesalahpahaman dan kesulitan tentang fenomena cahaya (Ozcan, 2015). 

Sejauh ini, penelitian untuk mengetahui kesulitan konseptual mengenai materi 

cahaya lebih banyak dilakukan pada fenomena refleksi, refraksi, dispersi, 

difraksi, dan interferensi dalam menjelaskan model gelombang cahaya. Seperti 

pada penelitian yang dilakukan oleh Murtono (2013) mengenai kemampuan 

mahasiswa calon guru fisika dalam memahami konsep cahaya dalam optik 

geometri yang menunjukkan terdapat beberapa pemahaman konsep yang 

berbeda. Penelitian lain oleh Murtono (2015) juga dilakukan untuk 

mengetahui penguasaan konsep mahasiswa calon guru fisika  tentang konsep 

pemantulan dan pembiasan cahaya. 

Fenomena penting lainnya yang perlu dikaji lebih dalam adalah 

fenomena efek fotolistrik, efek compton, dan radiasi benda hitam dalam 

menjelaskan model partikel cahaya. Pembahasan ketiga fenomena tersebut 

telah disampaikan dalam proses pembelajaran fisika, mulai dari tingkat 

sekolah menengah atas hingga tingkat perguruan tinggi. 

Pada tingkat perguruan tinggi, mahasiswa pendidikan fisika akan 

mempelajari materi cahaya yang lebih kompleks. Berdasarkan Kurikulum 

PFIS 2016 Program Studi Pendidikan Fisika Fakultas Sains dan Teknologi 

UIN Sunan Kalijaga, mahasiswa sebagai calon guru fisika pada semester 4, 6, 

dan 8 telah mempelajari konsep dualisme partikel-gelombang cahaya yang 

terkait dengan fenomena efek fotolistrik, efek compton, dan radiasi benda 
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hitam pada mata kuliah fisika modern dan fisika kuantum. Untuk mengetahui 

respon kesulitan yang dialami mahasiswa terkait materi cahaya, peneliti 

membagikan kuisioner dan angket respon kesulitan. Kuisioner dan angket 

tersebut diberikan kepada mahasiswa Pendidikan Fisika Fakultas Sains dan 

Teknologi UIN Sunan Kalijaga angkatan 2014, 2015, dan 2016. Berdasarkan 

hasil analisis kuisioner dan angket, kemudian dipilih (random) mahasiswa 

untuk dilakukan wawancara pra-penelitian. Wawancara tersebut bertujuan 

mengetahui lebih dalam kesulitan dan kendala yang dialami mahasiswa 

sebagai calon guru fisika, saat perkuliahan fisika modern dan fisika kuantum. 

Hasil yang diperoleh sebagai berikut: 

1. Konsep dualisme partikel-gelombang cahaya memerlukan waktu yang 

lebih lama untuk dipahami karena materi yang abstrak dan banyak topik 

diluar pengalaman sehari-hari mahasiswa. 

2. Mahasiswa merasa kesulitan untuk memahami fenomena efek fotolistrik, 

efek compton, dan radiasi benda hitam karena ketiga fenomena tersebut 

merupakan peristiwa mikroskopis yang tidak dapat diamati langsung. 

3. Mahasiswa sulit membedakan fenomena dalam kajian fisika klasik dan 

fisika modern. 

4. Mahasiswa merasa bingung untuk membedakan peristiwa efek fotolistrik 

dengan efek compton dan memvisualisasikan gambaran foton dalam kedua 

peristiwa tersebut. 

5. Materi yang didapatkan dalam perkuliahan merupakan pengalaman baru 

yang dialami oleh mahasiswa sehingga banyak hal/topik yang belum 

pernah terpikirkan sebelumnya, seperti fakta bahwa cahaya memiliki sifat 

sebagai partikel dan gelombang. 

6. Mahasiswa mengaku sulit untuk memecahkan persamaan-persamaan fisika 

karena mengandung konsep abstrak yang belum dipahami dengan baik. 
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7. Proses pembelajaran di dalam kelas yang berlangsung cepat membuat 

sebagian mahasiswa merasa tertinggal untuk memahami materi dan tidak 

dapat mengikuti perkuliahan dengan baik. 

8. Mahasiswa merasa bahwa ruang kelas yang terlalu penuh dengan jumlah 

mahasiswa yang mengikuti perkuliahan, menjadikan proses pembelajaran 

tidak kondusif. 

9. Mahasiswa merasa bahwa waktu perkuliahan yang dilaksanakan siang 

menjelang sore hari menjadikan proses pembelajaran tidak efektif. 

10. Mahasiswa mengaku hanya mempelajari materi saat perkuliahan 

berlangsung dan akan kembali mengulang materi jika ada ujian/tes. 

11. Mahasiswa merasa harus mengulang perkuliahan fisika modern dan fisika 

kuantum karena banyak materi yang dirasa sulit.  

Hasil yang ditemukan tersebut menguatkan pendapat yang 

dikemukakan oleh Bao & Redish (2002) dalam Ozgur Ozcan (2011), bahwa 

fisika modern termasuk dalam kesulitan belajar khusus dan merupakan 

konsepsi yang tidak biasa. Karena alasan tersebut, fisika modern dianggap 

sebagai subjek yang paling sulit untuk dipelajari oleh mahasiswa calon guru. 

Kesulitan biasanya muncul dari masalah representasi mental yang dibangun 

oleh mahasiswa dalam interaksinya untuk memahami berbagai fenomena fisis. 

Dilihat dari sisi materi, fenomena efek fotolistrik, efek compton, dan 

radiasi benda hitam termasuk dalam ranah mikroskopik. Dalam memahami 

gejala fisika pada tingkat mikroskopik, diperlukan metode dan strategi yang 

tepat dalam proses pembelajaran. Tujuannya agar mahasiswa calon guru fisika  

tidak melakukan usahanya sendiri dengan mengembangkan konsep lain dalam 

pikirannya. Hal tersebut akan menimbulkan perbedaan pemahaman antara apa 

yang dipelajari sendiri dengan fakta ilmiah yang ada. Jika perbedaan 

pemahaman ini terus berlanjut, maka akan menimbulkan kesalahan konsep 

(Sunniarti, Effendi, & Suharti, 2017). 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Laliyo (2011), ditemukan fakta 

bahwa mahasiswa calon guru fisika justru lebih cenderung memiliki 

pemahaman yang dikembangkan sendiri, berdasarkan pengalaman belajarnya. 
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Penelitian terkait pemahaman mahasiswa sebagai calon guru fisika, tentang 

fenomena sifat gelombang dari cahaya oleh Ambrose et al (1999) dalam 

Blizak Djanete (2013), ditemukan bahwa mahasiswa mengalami kesulitan saat 

diharuskan mengaplikasikan bentuk gelombang cahaya. Kebanyakan 

mahasiswa tidak bisa membangun gambaran terkait model gelombang dalam 

perambatan cahaya. Selanjutnya dikemukakan bahwa setelah mempelajari 

topik fisika lanjutan yaitu foton, mahasiswa seharusnya mengoreksi 

pemahamannya yang salah, akan tetapi mahasiswa justru menggabungkan 

pemahaman baru yang didapatkan dengan pemahaman lama mereka. Artinya, 

saat pembelajaran tentang sifat partikel cahaya, mahasiswa menganggap 

bahwa foton bergerak/merambat dalam gelombang sinusoida dan 

menggunakan model campuran (hybrid model) dalam merekonstruksi 

pengetahuannya. 

Penelitian lain oleh Ozgur Ozcan (2011) mengemukakan bahwa 

mahasiswa calon guru fisika, mempunyai deskripsi yang berbeda-beda terkait 

konsep foton. Dalam penelitian tersebut, mahasiswa menggunakan tiga model 

mental, yaitu wave model, particle model, dan wave-particle model. Model 

gelombang (wave model) merupakan model mental yang paling banyak 

digunakan oleh mahasiswa untuk menjelaskan konsep foton tersebut. 

Penelitian lain terkait model mental cahaya untuk menjelaskan fenomena efek 

compton juga dilakukan oleh Ozgur Ozcan (2015). Dalam penelitian tersebut 

diketahui bahwa calon guru fisika menggunakan model campuran (hybrid 

model) yaitu model gelombang-partikel (wave-particle model) untuk 

menjelaskan fenomena efek compton. 

Penelitian lain yang melibatkan calon guru fisika dilakukan oleh 

Murtono (2015) di UIN Sunan Kalijaga. Penelitian dilakukan terhadap 

mahasiswa pendidikan fisika untuk mengekplorasi pemahaman mahasiswa 

tentang konsep cahaya sesuai dengan model mental yang dibangun. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat beberapa pemahaman konsep 

yang berbeda-beda, sesuai dengan interaksi dinamis antara penguasaan 

konseptual dan kemampuan membangun model mental individu. Dalam 
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penelitian ini juga dikemukakan model mental pada konsep cahaya yaitu, 

sebanyak 52% mahasiswa mengungkapkan cahaya sebagai konsep dualisme, 

26% menjawab bahwa cahaya sebagai gelombang, dan 9% menjawab bahwa 

cahaya merupakan sinar tampak. 

Berbagai penelitian yang telah dilakukan, membuktikan bahwa 

penelitian pendidikan fisika telah banyak dilakukan untuk fokus membantu 

mahasiswa calon guru fisika dalam memahami pembelajaran fisika dan 

memperkecil kesenjangan konsep. Penelitian tersebut ditujukan untuk 

mengetahui pemahaman dan penggunaan pengetahuan mahasiswa sebagai 

calon guru fisika, penelitian seperti ini merupakan penelitian dengan 

pendekatan sains kognitif (Sternberg, 2008). Penelitian sains kognitif yang 

dominan dilakukan saat ini adalah penelitian mengenai miskonsepsi. Hasil 

penelitian miskonsepsi hanya menunjukkan fakta bahwa terjadi miskonsepsi 

tetapi mekanismenya belum tergali lebih dalam (Widyastuti, 2017). 

Permasalahan dalam pembelajaran fisika yang dialami oleh mahasiswa calon 

guru fisika akan diketahui dengan baik, tidak hanya dengan mengetahui 

tingkat pemahaman atau fakta terjadinya miskonsepsi, akan tetapi perlu 

diketahui lebih dalam mengenai bagaimana mahasiswa calon guru fisika 

membentuk pengetahuan dan pemahamannya. 

Pembentukan dan penggunaan pemahaman mahasiswa calon guru 

fisika dapat diketahui melalui model mental yang dimilikinya. Dalam 

penelitian model mental, peneliti dapat mengetahui penggunaan dan struktur 

penegetahuan mahasiswa dengan cara fokus pada asal informasi yang didapat 

(Malone, 2006). Mahasiswa sebagai calon guru fisika, akan mengolah 

informasi berdasarkan fenomena baru yang didapatnya dengan informasi 

tersimpan dalam memori jangka panjang melalui proses mental dan 

menciptakan sebuah model yang disebut sebagai model mental (Redish, 

2004). 

Model mental menarik untuk diteliti karena bersifat unik, yaitu model 

mental untuk setiap individu akan berbeda-beda. Model mental juga dapat 

mempengaruhi fungsi kognitif dan mampu memberikan informasi berharga 
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untuk penelitian pendidikan sains mengenai kerangka konsep yang dimiliki 

oleh calon guru fisika (Laliyo, 2011). Dalam penelitian ini, mengetahui model 

mental calon guru fisika penting dilakukan agar penyusunan dan penggunaan 

pengetahuan oleh calon guru fisika dapat diketahui. Sehingga dapat ditentukan 

langkah selanjutnya dalam menciptakan proses pembelajaran yang lebih baik, 

seperti desain kurikulum, modul pembelajaran, dan sebagainya (Corpuz, 

2006). Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti akan melakukan penelitian 

untuk menggali model mental calon guru fisika, dalam memahami materi 

cahaya yang terkait dengan fenomena efek fotolistrik, efek compton, dan 

radiasi benda hitam. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah, dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Calon guru fisika kesulitan untuk memahami fenomena efek fotolistrik, 

efek compton, dan radiasi benda hitam karena ketiga fenomena tersebut 

merupakan peristiwa mikroskopis yang tidak dapat diamati langsung. 

2. Calon guru fisika sulit membedakan fenomena dalam kajian fisika klasik 

dan fisika modern. 

3. Calon guru fisika tidak dapat membedakan peristiwa efek fotolistrik 

dengan efek compton dan menggambarkan bentuk foton dalam kedua 

peristiwa tersebut. 

4. Calon guru fisika sulit untuk memecahkan persamaan-persamaan fisika 

yang mengandung konsep abstrak. 

5. Banyak calon guru fisika yang mengulang perkuliahan fisika modern dan 

fisika kuantum karena banyak materi yang dirasa sulit. 

6. Penelitian miskonsepsi tidak dapat menggali penggunaan dan konstruksi 

pengetahuan calon guru fisika, sehingga perlu dilakukan penelitian  yang 

lebih mendalam seperti penelitian model mental. 

7. Penelitian model mental terhadap calon guru fisika dalam menjelaskan 

model partikel cahaya masih sedikit dilakukan. 
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C. Batasan Masalah dan Fokus Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian ini dibatasi pada model 

mental calon guru fisika di Program Studi Pendidikan Fisika Fakultas Sains 

dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga. Agar penelitian ini fokus pada masalah 

model mental yang ingin dikaji, materi cahaya pada penelitian ini dibatasi 

pada konsep dualisme partikel-gelombang cahaya pada fenomena efek 

fotolistrik, efek compton, dan radiasi benda hitam. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah dan fokus penelitian, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: Bagaimana gambaran model mental calon guru 

fisika dalam menjelaskan konsep dualisme partikel-gelombang cahaya pada 

fenomena efek fotolistrik, efek compton, dan radiasi benda hitam? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah: 

Mengetahui gambaran model mental calon guru fisika dalam menjelaskan 

konsep dualisme partikel-gelombang cahaya pada fenomena efek fotolistrik, 

efek compton, dan radiasi benda hitam. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Memberikan gambaran mengenai model mental yang dimiliki oleh calon 

guru fisika pada konsep partikel-gelombang cahaya dalam menjelaskan 

fenomena efek fotolistrik, efek compton, dan radiasi benda hitam. 

2. Sebagai rujukan untuk mempersiapkan model pembelajaran baru yang 

lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan berfikir, berdiskusi, dan 

menafsirkan konsep berdasarkan model mental yang telah teridentifikasi. 
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3. Sebagai acuan dalam mengelola proses pembelajaran yang lebih baik, 

seperti desain kurikulum dan modul pembelajaran. 

4. Memberikan kontribusi terhadap pelaksanaan proses pembelajaran fisika 

untuk jenjang perguruan tinggi, terutama di Program Studi Pendidikan 

Fisika Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga. 

5. Sebagai tindak lanjut untuk penelitian selanjutnya terkait seperti apa 

strategi/model pembelajaran yang tepat berdasarkan model mental yang 

dimiliki oleh calon guru fisika. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Model mental yang digunakan oleh calon guru fisika untuk menjelaskan 

konsep partikel-gelombang cahaya pada fenomena efek fotolistrik, efek 

compton, dan radiasi benda hitam, yaitu model partikel, model hybrid, dan 

model gelombang.  

2. Pada fenomena efek fotolistrik, calon guru fisika menggunakan model 

partikel dengan menggambarkan cahaya sebagai kumpulan partikel yang 

ditembakkan ke permukaan logam; model hybrid dengan menggambarkan 

cahaya sebagai paket-paket cahaya yang bergerak seperti gelombang 

transversal; dan model gelombang dengan menggambarkan cahaya 

sebagai gelombang yang mengenai permukaan logam. 

3. Pada fenomena efek compton, calon guru fisika menggunakan model 

partikel dengan menggambarkan foton sebagai partikel yang bergerak dan 

bertumbukan dengan elektron; model hybrid dengan menggambarkan 

foton sebagai partikel yang bergerak dalam bentuk gelombang transversal; 

dan model gelombang dengan menggambarkan foton yang datang dan 

menumbuk elektron sebagai gelombang. 

4. Pada fenomena radiasi benda hitam, calon guru fisika menggunakan model 

partikel dengan menggambarkan cahaya yang terdiri dari partikel-partikel 

kecil yang diserap dan dipantulkan oleh dinding goa; model hybrid dengan 

menggambarkan cahaya yang terserap sebagai gelombang dan dipantulkan 

sebagai partikel oleh diding dalam goa; dan model gelombang dengan 

menggambarkan cahaya yang diserap dan dipantulkan oleh diding dalam 

goa sebagai pancaran sinar gelombang. 
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5. Model partikel merupakan model mental yang sesuai dengan teori ilmiah 

pada fenomena efek fotolistrik, efek compton, dan radiasi benda hitam. 

Sedangkan model hybrid dan model gelombang merupakan model mental 

yang tidak sesuai untuk menjelaskan fenomena efek fotolistrik, efek 

compton, dan radiasi benda hitam.  

 

B. SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneiti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Model mental setiap individu yang tidak tetap, memungkinkan model 

mental yang telah teridentifikasi pada penelitian ini dapat berubah sesuai 

dengan metode penggalian model mental yang digunakan. Sehingga 

diperlukan kajian penelitian selanjutnya untuk mengetahui kekonsistensian 

model mental yang digunakan oleh calon guru fisika. Penelitian tersebut 

dapat menggunakan instrumen soal pilihan ganda beralasan dan soal essay 

agar hasil analisis model mental yang ditemukan lebih dalam. 

2. Model mental yang telah ditemukan dalam penelitian ini dapat digunakan 

sebagai bahan untuk mengembangkan desain pembelajaran/perkuliahan  

yang sesuai dengan model mental yang dimiliki mahasiswa calon guru 

fisika pada konsep partikel-gelombang cahaya dalam fenomena efek 

fotolistrik, efek compton, dan radiasi benda hitam. Oleh karena itu, dapat 

dilakukan penelitian pengembangan untuk mengembangkan desain 

pembelajaran yang sesuai dengan model mental calon guru fisika yang 

telah teridentifikasi sebelumnya. 

3. Aspek yang belum digali dalam penelitian ini adalah belum adanya faktor-

faktor yang mempengaruhi munculnya model mental. Sehingga pada 

penelitian selanjutnya selain menggali model mental juga menggali faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi terbentuknya model mental oleh 

mahasiswa sebagai calon guru fisika. 
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4. Model mental calon guru fisika juga dapat mengalami perubahan seiring 

pengetahuan yang didapatkannya. Oleh karena itu, penelitian model 

mental selanjutnya dapat digali berdasarkan tingkat semester seiring 

dengan meningkatnya kemampuan awal yang dimiliki oleh mahasiswa 

sebagai calon guru fisika . 

5. Soal yang akan digunakan dalam penelitian model mental selanjutnya 

diharapkan menggunakan kata-kata yang netral, tidak mengungkapkan 

kata kunci yang merujuk pada model mental tertentu. 
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Lampiran 1  

Rekapitulasi Kuisioner, Angket, dan 

Wawancara Pra-penelitian  
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REKAPITULASI KUISIONER 

 

1. Skala tingkat kesulitan materi 

 
 

2. Hasil kuisioner 
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REKAPITULASI ANGKET DAN WAWANCARA PRA-PENELITIAN 

 

1. Contoh isian angket oleh mahasiswa  
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2. Hasil angket dan wawancara pra-penelitian 

 

Saat mempelajari 

konsep partikel-

gelombang cahaya pada 

fenomena efek 

fotolistrik, efek 

compton, radiasi benda 

hitam, saya merasa..… 

Alasan yang diberikan Jumlah 

Sulit   Materinya abstrak, butuh lebih 

banyak waktu untuk paham 

 Baru pertamakali mempelajari 

cahaya sampai detail 

 Tidak bisa membayangkan 

peristiwanya 

 Hanya tahu sekilas saat SMA 

bahkan belum pernah dipelajari 

 Banyak persamaan yang sulit 

dipahami 

 Tidak bisa ditemukan di 

kehidupan sehari-hari 

64 

Paham   Belajarnya berkelompok 

sehingga lebih bisa diskusi 

dengan teman 

 Ditunjukkan demonstrasi melalui 

aplikasi PhET 

19 
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Lampiran 2  

Instrumen Penelitian dan Pedoman 

Wawancara 

  



114 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk Pengerjaan: 

 Berdoalah sebelum mulai mengerjakan 

 Jawablah pertanyaan dengan mengisi jawaban di kotak jawab 

 

 

Nama  : 

NIM  : 

 

Pertanyaan: 

 

1. Menurut Anda, manakah pernyataan berikut yang merupakan 

karakteristik/perilaku cahaya? 

b) Cahaya dapat berprilaku seperti partikel dan gelombang. 

c) Cahaya dapat berprilaku seperti partikel. 

d) Cahaya dapat berprilaku seperti gelombang atau partikel. 

e) Cahaya dapat berprilaku sebagai gelombang. 

f) Cahaya dapat tidak berprilaku seperti gelombang ataupun partikel.  

 

Jelaskan jawaban yang Anda pilih menggunakan gambar! 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Perhatikan pilihan jawaban a), b), c), d), dan e) pada soal nomor 1. Menurut 

Anda, perilaku cahaya manakah yang dapat digunakan untuk menjelaskan 

fenomena Efek Fotolistrik, Efek Compton, dan Radiasi Benda Hitam?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SOAL ESSAY 

 

Jawab: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawab: 
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3. Dalam Efek Fotolistrik, cahaya yang menumbuk permukaan logam dapat 

mengakibatkan terlepasnya elektron dari permukaan logam. 

Gambarkan perambatan cahaya antara sumber cahaya dan permukaan logam 

pada  peristiwa ini! Jelaskan bagaimana fenomena tersebut bisa terjadi! 

 

 

 

 

 

4. Pada peristiwa Efek Compton, sebuah foton bertumbukan dengan elektron 

yang sedang diam dan keduanya terhambur. Dalam peristiwa ini panjang 

gelombang foton yang terukur setelah terhambur lebih besar dari pada panjang 

gelombangnya sebelum menumbuk elektron. 

Gambarlah proses tersebut dalam skala mikroskopis! Jelaskan terjadinya 

proses ini menggunakan gambar! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Sebuah goa tertutup yang bagian dalamnya berliku dan berada dalam 

kesetimbangan thermal, berperan sebagai benda hitam ideal. Goa tersebut 

memiliki satu lubang kecil di dindingnya. Cahaya masuk ke dalam lubang 

kecil tersebut lalu dipantulkan dan diserap berkali-kali oleh dinding dalam goa 

hingga terjadi radiasi benda hitam. 

Gambarkan fenomena tersebut menggunakan perambatan cahaya di dalam goa! 

Jelaskan bagaimana fenomena tersebut bisa terjadi! 

  
 

Jawab: 

 

 

Alasan: 

 

Jawab: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawab: 
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LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA 

 

Terimakasih atas partisipasi Anda dalam mengikuti tes tertulis tahap pertama 

dengan baik. Sekarang saya akan menanyakan beberapa pertanyaan yang 

berkaitan dengan soal dan jawaban yang telah Anda berikan dalam tes tertulis 

tersebut. 

1. Pertanyaan untuk mengetahui pengetahuan mahasiswa 

Apakah Anda pernah belajar mengenai materi dualisme partikel-

gelombang cahaya? 

a) Jika partisipan menjawab “pernah”, ditanyakan apa saja yang 

dipelajari dan apa yang (nama partisipan) ketahui mengenai  materi 

dualisme partikel-gelombang cahaya? 

b) Jika partisipan menjawab tidak pernah/lupa,  ditanyakan menurut 

Anda, apa yang dimaksud dengan cahaya dalam konteks partikel 

dan gelombang? 

2. Pertanyaan untuk soal nomor 1-5 

a) Jika melihat kembali jawaban Anda pada soal nomor (1-5) yaitu 

(membacakan soal dan jawaban) apakah Anda yakin dengan 

kebenaran jawaban yang diberikan? 

b) Jika yakin/tidak, mengapa? Apakah Anda memiliki penjelasan 

lain dan akan mengganti jawaban yang telah diberikan pada saat 

tes? 

c) Jika Yakin, berdasarkan apa Anda yakin dengan kebenaran 

jawaban yang diberikan? 

Penutup 

Terimakasih atas partisipasi Anda dalam menjawab seluruh pertanyaan dengan 

baik, semoga bermanfaat. 

 

 

Tujuan: 

1. Mendeskripsikan model mental calon guru fisika dalam 

menjelaskan materi cahaya pada fenomena efek 

fotolistrik, efek compton, dan radiasi benda hitam. 

2. Mengkonfirmasi ulang jawaban pada tes tertulis tahap 

pertama 
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